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ABSTRACT

Ika Zulmai Fitra Yenti. 2020. Coping Stres Akademik Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Coping is an effort made by individuals both cognitively and
behaviorally to suppress, eliminate and overcome the pressures experienced
by individuals in meeting existing demands. However, the reality found is that
there are students who are not cognitively and behaviorally capable of
suppressing, eliminating, and overcoming stress in meeting the demands of
learning. This study aims to: (1) describe students' academic stress coping in
terms of emotional focused coping, and (2) describe students' academic stress
coping in terms of problem focused coping in MAN Padang City.

The type of research used is a type of descriptive research. The research
population of Padang City MAN students was 1,966 students. Samples were
taken using proportional random sampling technique, so that the total sample
size was 301 students. The research was carried out by administering a
questionnaire instrument. Data were analyzed by percentage analysis.

The results showed (1) Student Academic Stress Coping in terms of
Emotional Focused Coping was in the high category, with indicators (a)
seeking social emotional being in the medium category, (b) distancing in the
high category, (c) Escape avoidance being in the high category. moderate, (d)
self control is in the high category, (e) accepting responsibility is in the very
high category, (f) positive reapraisal in the very high category (2) coping with
academic stress in terms of problem focused coping is in the high category,
with indicators (a) seeking informational support are in the medium category,
(b) confrontive coping are in the high category, and (c) planful problem
solving are in the high category. From these findings as a whole it can be
concluded that the academic stress coping of MAN Padang City students is in
the high category.
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ABSTRAK

Ika Zulmai Fitra Yenti. 2020. Coping Stres Akademik Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Coping adalah usaha yang dilakukan oleh individu baik secara kognitif
maupun perilaku untuk menekan, menghilangkan dan mengatasi tekanan yang
dialami individu dalam memenuhi tuntutan-tuntutan yang ada. Namun
kenyataan yang ditemukan yaitu adanya siswa yang belum mampu secara
kognitif maupun perilaku untuk menekan, menghilangkan, dan mengatasi
stres dalam memenuhi tuntutan belajar. Penelitian ini bertujuan: (1)
mendeskripsikan coping stres akademik siswa ditinjau dari emotional focused
coping, dan (2) mendeskripsikan coping stres akademik siswa ditinjau dari
problem focused coping di MAN Kota Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif.
Populasi penelitian siswa MAN Kota Padang sebanyak 1.966 orang siswa.
Sampel diambil menggunakan teknik proportional random sampling,
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 301 orang siswa. Penelitian
dilaksanakan dengan mengadministrasikan instrumen angket. Data dianalisis
dengan analisis persentase.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Coping Stres Akademik siswa ditinjau
dari Emotional Focused Coping berada pada kategori tinggi, dengan indikator
(a) seeking social emotional berada pada kategori sedang, (b) distancing
berada pada kategori tinggi, (c) Escape avoidance berada pada kategori
sedang, (d) self control berada pada kategori tinggi, (e) accepting
responsibility berada pada kategori sangat tinggi, (f) positive reapraisal
dengan kategori sangat tinggi (2) coping stres akademik siswa ditinjau dari
problem focused coping berada pada kategori tinggi, dengan indikator (a)
seeking informational support berada pada kategori sedang, (b) confrontive
coping berada pada kategori tinggi, dan (c) planful problem solving berada
pada kategori tinggi. Dari hasil temuan tersebut secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa coping stres akademik siswa MAN Kota Padang berada
pada kategori tinggi.

Kata Kunci : Coping Stres Akademik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kehidupan
anak-anak kepada masa kehidupan orang dewasa. Pada masa ini remaja
mengalami banyak perubahan dalam dirinya. Mulai dari proses berpikir,
gejolak emosional, perubahan sosial, dan minat terhadap suatu hal yang
baru. Perubahan-perubahan tersebut perlu diperhatikan dengan baik,
karena pada masa ini remaja sedang mengalami masa Kkritis. Masa
dimana terjadinya perubahan tekanan baik secara sosial dan akademis
yang mengharuskan remaja memiliki banyak peran dan tanggungjawab
yang berbeda dari masa sebelumnya. Salah satu yang memberikan
tekanan sosial dan tekanan akademis pada remaja adalah sekolah.

Sekolah mempunyai peran penting bagi kehidupan dan
perkembangan peserta didik (Desmita, 2012: 288). Sekolah merupakan
salah satu lembaga formal yang diharapkan menjadi sarana bagi
pengembangan potensi peserta didik (Nariza, Sano, & Zulkifli, 2017).
Prioritas utama bagi remaja yang duduk di bangku sekolah adalah
menyalurkan keinginan untuk dapat mengembangkan seluruh potensi
yang dimilikinya, dengan

cara mengaktualisasikan diri, memperluas hubungan sosialnya,
dan diakui keberadaannya oleh orang lain. Mereka akan melakukan

berbagai cara agar keinginan utamanya itu dapat mereka wujudkan.



Misalnya dengan meningkatkan prestasi akademik, menata penampilan,
aktif dalam berbagai kegiatan di sekolah maupun di luar sekolah, dan
sebagainya.

Sejalan dengan itu, Hurlock (2012: 209) mengatakan bahwa
sekolah dan pendidikan tinggi menekankan perkembangan keterampilan
intelektual dan konsep yang penting bagi kecakapan sosial. Namun,
hanya sedikit remaja yang mampu menggunakan keterampilan dan
konsep ini dalam situasi praktis. Siswa yang mampu mengembangkan
potensinya secara positif akan menghasilkan prestasi dan penghargaan,
sementara siswa yang tidak mampu mengembangkan potensi dirinya
secara tepat akan bertentangan dengan keinginan diri (harapan) dengan
tuntutan lingkungannya, memicu munculnya konflik baik dengan dirinya
sendiri maupun dengan orang lain.

Rainham (Desmita, 2012: 289) memberikan gambaran bahwa
masa sekolah disatu sisi merupakan suatu pengalaman yang sangat
berharga, di sisi lain banyaknya tuntutan dan perubahan yang cepat yang
membuat mereka mengalami stres. Sebagaimana dalam hasil penelitian
Khofifah, Sano, dan Syukur (2013) menunjukkan bahwa masalah yang
banyak disampaikan siswa kepada guru BK/Konselor yaitu masalah karir
dan masalah belajar. Sejalan dengan itu Ekawarna (2018: 345)
menerangkan bahwa siswa sekolah menengah adalah siswa yang
memasuki masa remaja dan mengalami masa stres yang unik, dengan

berbagai macam stresor yang mengisi kehidupannya.



Stres adalah perasaan tertekan dalam diri individu akibat dari
tidak mampunya individu memenuhi tuntutan. Treven dan Treven
(Ekawarna, 2018: 141) mendefenisikan stres sebagai situasi dimana
seseorang atau kelompok dikenai persyaratan, untuk menyesuaikan diri
dengan seperangkat keadaan baru. Kemudian Kendall dan Hammen
(Safaria & Saputra, 2009: 28) mengungkapkan stres dapat terjadi pada
individu ketika terdapat ketidakseimbangan antara situasi yang menuntut
dengan perasaan individu atas kemampuannya untuk bertemu dengan
tuntutan-tuntutan tersebut. Menurut Barseli dan Ifdil (2017: 144) Stres
adalah tekanan yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara situasi yang
diinginkan dengan harapan, dimana terdapat kesenjangan antara tuntutan
lingkungan dengan kemampuan individu untuk memenuhinya yang
dinilai potensial membahayakan, mengancam, mengganggu, dan tidak
terkendali. Seiring dengan itu Lazarus dan Folkman (Ekawarna, 2018:
141) memandang stres sebagai hubungan antara seseorang dan
lingkungannya, yang dinilai sebagai beban dan membahayakan
kesehatannya. Stres yang dialami oleh siswa seringkali berkaitan dengan
akademik dan sering disebut dengan stres akademik.

Desmita (2012: 291) mendefinisikan stres akademik sebagai
kondisi atau perasaan tidak nyaman yang dialami oleh siswa akibat
adanya tuntutan sekolah yang dinilai menekan sehingga menimbulkan
tekanan fisik, psikologis dan perubahan tingkah laku serta dapat

mempengaruhi prestasi belajar mereka. Barseli dan Ifdil (2017: 144)



berpendapat stres akademik adalah tekanan akibat persepsi subjektif
terhadap konidisi akademik yang menimbulkan respon berupa reaksi
fisik, perilaku, pikiran dan emosi yang negatif yang muncul akibat
adanya tuntutan sekolah atau akademik. Heiman dan Kariv (Nurmaliyah,
2014: 274) juga menjelaskan, bahwa stres akademik merupakan stres
yang disebabkan oleh academic stressor dalam proses belajar mengajar
atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, misalnya:
tekanan untuk naik kelas, lama belajar, kecemasan menghadapi ujian,
banyaknya tugas yang harus diselesaikan, mendapat nilai ulangan yang
jelek, birokrasi yang rumit, keputusan menentukan jurusan dan karir, dan
manajemen waktu.

Menurut Safaria (2006: 88) stres yang tidak yang tidak mampu
dikendalikan dan diatasi akan memunculkan dampak negatif, secara
kognitif berupa kesulitan konsentrasi, sulit mengingat pelajaran. Dampak
secara emosional seperti sulit memotivasi diri, adanya perasaan cemas,
sedih, marah. Dampak fisiologis seperti daya tahan tubuh yang menurun,
sering pusing, badan lesu dan lemah. Dampak perilaku yang muncul
seperti menunda-nunda tugas sekolah, malas dan terlibat dalam kegiatan
mencari kesenangan beresiko yang berlebihan. Ekawarna (2018: 228)
menyebutkan bahwa setiap orang mempunyai kemampuan untuk
menanggapi situasi stres, walaupun tidak semua orang dapat berhasil

mereduksi, menghindar, atau melawan stres tersebut. Cara, strategi,



maupun tindakan untuk menanggapi situasi stres tersebut dinamakan
coping.

Cox (Ekawarna, 2018: 228) menjelaskan bahwa coping adalah
suatu bentuk perilaku pemecahan masalah, dan jika pemecahan masalah
gagal maka akan menghasilkan stres. Coping melibatkan strategi kognitif
dan perilaku, serta direpresentasikan dengan penyesuaian kepada situasi
atau penyesuaian dari situasi. Coping merupakan respon tingkah laku
atau pikiran terhadap situasi stres, dengan menggunakan sumber daya
dari dalam diri maupun lingkungan yang dilakukan secara sadar untuk
mengantisipasi stresor yang diterimanya (Agusman & Marjohan, 2019).
Menurut Lazarus (Safaria & Saputra, 2012: 96), coping merupakan
strategi untuk memanajemen tingkah laku kepada pemecahan masalah
yang paling sederhana dan realistis, berfungsi untuk membebaskan diri
dari masalah yang nyata maupun tidak nyata, dan coping merupakan
semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasi, mengurangi,
dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan (distress demands).

Lazarus dan Folkman (Safaria & Saputra, 2009: 104)
membedakan coping ke dalam dua jenis, yaitu problem focused coping
dan emotional focused coping. Problem focused coping ditujukan untuk
memecahkan masalah atau melakukan sesuatu untuk mengubah sumber
yang menekan. Sedangkan emotional focused coping ditujukan untuk
mengurangi atau mengelola tekanan emosional yang berkaitan dengan

situasi. Santrock (2007: 299) menyatakan bahwa coping melibatkan



upaya untuk mengelola situasi yang membebani, memperluas usaha
untuk memecahkan masalah-masalah hidup dan berusaha untuk
mengatasi atau mengurangi stres.

Hasil penelitian Fitri (2018) tentang perbedaan coping stres
akademik siswa SMAN 7 Padang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara coping stres akademik siswa laki-laki
dan perempuan, dimana coping stres akademik siswa perempuan lebih
tinggi dibanding coping stres akademik siswa laki-laki. Artinya siswa
perempuan lebih mampu menggunakan coping-nya dibanding siswa laki-
laki. Selajutnya penelitian Lukito & Nur’aeni (2018) tentang stres dan
strategi coping pada peserta didik kelas X program studi IPS yang
menggunakan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara stres dengan strategi coping pada peserta
didik yang menggunakan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Sigaluh.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriana, Rachman dan Nyorong
(2014) tentang strategi coping stres siswa terhadap tugas sekolah di
SMK Farmasi Yamasi Makassar menunjukkan bahwa siswa di SMK
Farmasi Yamasi Makassar mengalami kondisi emosional berupa stress
terhadap tugas sekolah, strategi koping stress yang lebih dominan pada
problem coping stress. Penelitian DJ, Giyono dan Utamaningsih (2016)
menunjukkan siswa yang menggunakan PFC sebesar 48% laki-laki dan
6,7% siswa perempuan. Siswa yang menggunakan EFC sebesar 52%

siswa laki-laki dan 93,3% siswa perempuan, yang artinya bahwa jenis



kelamin mempengaruhi penggunaan strategi coping dalam mengatasi
masalah.

Fenomena yang peneliti temukan dari hasil wawancara dengan
10 orang siswa MAN 1 Padang pada tanggal 16 November 20109.
Diketahui bahwa adanya siswa yang tidak bisa membagi waktu antara
belajar dengan kegiatan ekskul, adanya siswa yang belum mencapai nilai
KKM dalam belajar, adanya siswa yang merasa cemas jika tugas yang
dikerjakannya salah, adanya siswa yang merasa tidak puas dengan hasil
ulangannya, adanya siswa yang merasa sulit berkonsentrasi dalam
belajar, adanya siswa yang tidak bersemangat dalam belajar, adanya
siswa yang sering absen dalam belajar, adanya siswa yang sulit
memahami mata pelajaran tertentu, dan ada juga siswa yang mengaku
cemas ketika akan menghadapi ujian.

Terkait bagaimana coping siswa dalam menghadapi stres
akademik yang dialaminya. Ada siswa yang memilih menghilangkan
stresnya dengan cara bermain game online, ada siswa mengatakan ia
memilih tidur untuk menghilangkan stresnya. Ada juga siswa yang
mengatakan ia akan mencari cara bagaimana dia bisa mengatasi stres
yang dialaminya dengan cara bertanya kepada orang yang ia anggap
dapat membantunya. Kemudian ada siswa yang memilih bermain sosial
media untuk menghilangkan stres akademiknya dan ada juga siswa yang
memilih menonton youtube untuk melupakan stres akademik yang

dirasakannya.



Di samping itu, wawancara yang peneliti lakukan dengan salah
satu Guru Bimbingan dan Konseling di MAN 1 Padang pada tanggal 16
November 2019 terkait coping stres akademik siswa, terungkap bahwa
banyak tuntutan sekolah yang membuat siswa tidak mampu mengelola
waktunya dengan baik, sehingga masih ada siswa yang mengerjakan
tugas saat mata pelajaran berlangsung. Kemudian, ada juga siswa yang
mengeluh dengan banyaknya tugas yang diterima oleh siswa.
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota
Padang.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, adapun identifikasi masalah adalah
sebagai berikut:
1. Siswa bermain game online untuk menghilangkan stres
akademiknya.
2. Siswa memilih tidur untuk menghilangkan stres akademiknya.
3. Siswa mencari tau cara mengatasi stres akademiknya dengan dengan
bertanya kepada oranglain yang dianggap dapat membantunya.
4. Siswa bermain sosial media untuk menghilangkan stres
akademiknya.

5. Siswa menonton youtube untuk menghilangkan stres akademiknya.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang
ditinjau dari emotional focused coping, yang terdiri dari: (a) seeking
social emosional, (b) distancing, (c) escape avoidance, (d) self
control, (e) accepting responsibility, (f) positive reapraisal.

Coping stres siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang ditinjau
dari problem focused coping, yang terdiri dari: (a) seeking
informational support, (b) confrontive coping, (c) planful problem

solving.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana coping stres akademik

siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang ditinjau dari emotional

focused coping dan problem focused coping?”

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut:

1.

2.

Coping stres akademik siswa berbeda-beda.

Coping stres akademik siswa dapat ditingkatkan.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Mendeskripsikan coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah

Negeri Kota Padang ditinjau dari emotional focused coping, yang

meliputi:

a.

b.

€.

f.

Seeking social emosional
Distancing

Escape avoidance

Self control

Accepting responsibility

Positive reapraisal

2. Mendeskripsikan coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah

Negeri Kota Padang ditinjau dari problem focused coping, yang

meliputi:

a. Seeking informational support

b.

C.

Confrontive coping

Planful problem solving

G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yang bersifat teoritis dan praktis sebagai berikut.

1. Secara Teoretis

Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan dan

pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling. Selain itu,

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan refensi tambahan

dan pertimbangan untuk mengadakan penelitian selanjutnya.
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2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
informasi dan masukan bagi beberapa pihak sebagai berikut.

a. Konselor dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling
dapat memberikan layanan Bimbingan dan Konseling kepada
siswa terutama untuk mengembangkan coping stres akademik
siswa.

b. Bagi Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas limu
Pendidikan  Universitas Negeri Padang, dalam rangka
mempersiapkan lulusan sarjana Bimbingan dan Konseling yang
memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
khususnya dalam rangka menyelenggarakan layanan Bimbingan
dan Konseling.

c. Bagi peneliti sebagai usaha meningkatkan keterampilan,
menambah pengetahuan dan wawasan dalam melakukan
penelitian, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi

penelitian selanjutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Coping
1. Pengertian Coping

Pada dasarnya setiap manusia akan melakukan berbagai upaya
untuk membuat dirinya nyaman dalam situasi yang menurutnya tidak
sesuai dengan keinginannya. Apabila keinginan tidak dapat
terpenuhi, maka akan menimbulkan permasalahan. Menurut Safaria
dan Saputra (2009), usaha dalam pemenuhan keinginan yang
dilakukan oleh individu untuk mencari jalan keluar dari penyelesaian
masalahnya dapat dikatakan coping.

Lazarus (Safaria & Saputra, 2009) mengatakan bahwa coping
merupakan strategi untuk memanajemen tingkah laku kepada
pemecahan masalah yang paling sederhana dan realistis, berfungsi
untuk membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun tidak
nyata, dan coping merupakan semua usaha secara kognitif dan
perilaku untuk mengatasi, mengurangi, dan tahan terhadap tuntutan-
tuntutan (distress demands).

Cox (Ekawarna, 2018: 228) menjelaskan bahwa coping adalah
suatu bentuk perilaku pemecahan masalah, dan jika pemecahan
masalah gagal maka akan menghasilkan stres. Coping melibatkan
strategi  kognitif dan perilaku, serta direpresentasikan dengan
penyesuaian kepada situasi atau penyesuaian dari situasi. Santrock

(2007: 299) menyatakan bahwa coping adalah upaya mengendalikan

12
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keadaan yang penuh tekanan dengan berusaha untuk mencari jalan
keluar atas masalah yang terjadi dan mencari penyebab utama untuk
mengurangi stres yang timbul. Sedangkan Matheny (Safaria &
Saputra, 2009) mendefinisikan coping sebagai sebuah usaha baik itu
sehat atau tidak sehat, positif atau negatif, usaha secara tidak sadar
ataupun sadar yang berguna untuk mencegah, melemahkan atau
menghilangkan stres, atau memberikan ketahanan terhadap dampak
stres.

Jadi, yang dimaksud dengan coping adalah usaha yang dilakukan
oleh individu baik secara kognitif maupun perilaku untuk menekan,
menghilangkan dan mengatasi tekanan akibat ketidakmampuan diri
individu dalam memenuhi tuntutan-tuntutan yang ada.

Karakteristik Coping

Ekawarna (2018: 230) mengemukakan karakteristik coping yaitu:

a. Coping mengacu pada proses (bukan tujuan) atau manajemen yang
diarahkan melalui tindakan.

b. Proses tersebut meliputi tindakan perilaku atau tindakan kognitif.

c. Tindakan coping difokuskan pada adanya tuntutan yang dialami
oleh seseorang, ketika beban melebihi kapasitasnya

d. Sasaran umum dari tindakan coping adalah menghilangkan
ketidakseimbangan yang dialami antara tuntutan dan kapasitas.

. Proses Terjadinya Coping
Menurut Lazarus (Safaria & Saputra, 2012: 102), proses terjadinya

coping dapat dijabarkan melalui gambar berikut.
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Halangan atau sumber eksternal

Sumber  pengganti Tek_anan Iair]
seperti ingatan dan, kehld_u pan, - seperti
Dukungan kejadian  penting
waktu sosial dalam hidup
\ v /
Penilaian dan Respon coping Tugas Hasil
interpretasi dan strategi Coping: Coping
Kejadian atas stresor pemecahan
-kejadian masalah secara (1) mereduksi Contoh:
yang Penliaian regulasi emosi. ketegangan berfungsi
menyeba awal. Contoh: karena nya
bkan Contoh: ada pencarian kondisi kembali
stres luka dan informasi, lingkungan, aktivitas
kekalahan tindakan (2) mengatur yang biasa
o langsung. keadaan dilakukan
Penilaian negatif  atau
sekunder. realita negatif
Contoh:
evaluasi

/

Gaya coping

(coping style)
biasa

Halangan atau sumber internal

\

Faktor kepribadian
yang berpengaruh
dalam menentukan
respons dan strategi

Gambar 1. Proses coping (Safaria & Saputra, 2012: 102)

Lazarus (Safaria & Saputra, 2012: 102) mengatakan bahwa

ketika individu berhadapan dengan lingkungan yang baru atau

perubahan lingkungan (situasi yang penuh tekanan), makan akan

melakukan penilaian awal (primary appraisal) untuk menentukan

arti dari kejadian tersebut. Kejadian tersebut dapat diartikan sebagai

hal yang positif, netral, atau negatif. Setelah penilaian awal terhadap

hal-hal yang mempunyai potensi untuk terjadinya tekanan, maka

penilaian sekunder (secondary appraisal) akan muncul. Penilaian
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sekunder adalah pengukuran terhadap kemampuan individu dalam
mengatasi tekanan yang ada.

Penilaian sekunder mengandung makna pertanyaan, seperti
apakah saya dapat menghadapi ancaman dan sanggup menghadapi
tantangan terhadap kejadian. Setelah memberikan perimer dan
sekunder, individu akan melakukan penilaian ulang (re-appraisal)
yang akhirnya mengarah pada pemilihan strategi coping untuk
penyelesaian masalah yang sesuai dengan situasi yang dihadapinya.

Keputusan pemilihan strategi coping dan respons yang dipakai
individu untuk menghadapi situasi yang penuh tekanan tergantung
dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal seperti ingatan pengalaman dari berbagai situasi dan
dukungan sosial, serta seluruh tekanan dari berbagai situasi yang
penting dalam kehidupan. Faktor internal, seperti gaya coping yang
biasa dipakai seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan kepribadian
seseorang tersebut.

Setelah keputusan dibuat untuk menentukan coping yang dipakai,
dengan mempertimbangkan dari faktor eksternal dan internal,
individu akan melakukan pemilihan coping yang sesuai dengan
situasi tekanan yang dihadapinya untuk penyelesaian masalah,
dimana ada dua strategi coping yang dapat dipakai, apakah coping
yang berfokus pada permasalahan atau pemilihan coping untuk

mengatur emosi. Kedua coping tersebut dapat bertujuan untuk
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mereduksi ketegangan yang disebabkan oleh situasi tekanan dari
lingkungan maupun dapat mengatur hal-hal negatif, sehingga hasil
dari proses coping tersebut dapat menciptakan berfungsinya kembali
aktivitas yang biasa dilakukan individu.
. Aspek-aspek Coping

Lazarus dan Folkman (Safaria & Saputra, 2009: 108-109)
mengungkapkan ada sembilan aspek coping yang meliputi enam aspek
emotional focused coping dan tiga aspek problem focused coping yaitu
sebagai berikut:

a. Emotional Focused Coping

1) Seeking social emotional support, yaitu mencoba untuk
memperoleh dukungan secara emotional maupun sosial dari
orang lain.

2) Distancing, yaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk
melepaskan diri dari masalah atau membuat sebuah harapan
positif.

3) Escape avoidance, yaitu mengkhayal mengenai situasi atau
melakukan tindakan atau menghindar dari situasi yang
tidak menyenangkan. Individu memainkan fantasi dan
berandai-andai untuk tidak memikirkan masalah atau tidur.

4) Self control, yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri

sendiri dalam bertindak untuk menyelesaikan masalah.
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5) Accepting responsibility, yaitu menerima masalah yang
dihadapi sambil memikirkan jalan keluar permasalahan.

6) Positive reappraisal, yaitu membuat suatu arti positif dari
situasi dalam perkembangan pribadi dengan sifat religius.

b. Problem Focused Coping

1) Seeking informational support, yaitu mencoba untuk
memperoleh informasi dari orang lain seperti dokter,
psikolog, atau guru.

2) Confrontive coping, yaitu melakukan penyelesaian masalah
secara konkret.

3) Planful problem solving, yaitu menganalisis setiap situasi
yang menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi
secara langsung terhadap masalah yang dihadapi.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Coping
Menurut Parker (Nisrina, 2016) ada tiga faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam menggunakan coping, yaitu sebagai
berikut:
a. Karakteristik situasional
Seseorang akan melakukan strategi coping dengan melihat
dan menilai situasi yang dihadapinya apakah dapat dikontrol atau
diubah, menantang atau mengancam. Jika individu menilai
bahwa masalah yang dialaminya menantang, maka ia akan

bertindak rasional dan percaya diri dalam mengatasi masalahnya.
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Sebaliknya, jika situasinya mengancam, maka ia akan kembali
kepada kepercayaan atau agama yang dianut.
b. Faktor lingkungan
Faktor ini meliputi lingkungan fisik dan psikososial yang
dapat mempengaruhi perilaku dan perasaan yang dimiliki oleh
individu. Peran lingkungan seperti rumah, sekolah, tempat kerja
dan lain sebagainya akan mempengaruhi coping yang dilakukan
oleh individu.
c. Faktor Personal atau Perbedaan Individu
Jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi
dan tingkat perkembangan kognitif individu merupakan
karakteristik perbedaan individu yang mempengaruhi strategi
coping individu.
B. Stres Akademik
1. Pengertian Stres
Stres merupakan respon individu terhadap situasi atau peristiwa
yang mengancam dan mengganggu sehingga menuntut individu untuk
menggunakan kemampuan coping-nya (Santrock, 2007: 295). Treven
dan Treven (Ekawarna, 2018: 141) mendefenisikan stres sebagai situasi
dimana seseorang atau kelompok dikenai persyaratan, untuk
menyesuaikan diri dengan seperangkat keadaan baru. Kendall dan
Hammen (Safaria & Saputra, 2009: 28) mengungkapkan stres dapat

terjadi pada individu ketika terdapat ketidakseimbangan antara situasi
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yang menuntut dengan perasaan individu atas kemampuannya untuk
bertemu dengan tuntutan-tuntutan tersebut.

Menurut Barseli dan Ifdil (2017: 144) Stres adalah tekanan yang
terjadi akibat ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan
harapan, di mana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan
dengan kemampuan individu untuk memenuhinya yang dinilai potensial
membahayakan, mengancam, mengganggu, dan tidak terkendali.
Lazarus & Folkman (Ekawarna, 2018: 141) memandang stres sebagai
hubungan antara seseorang dan lingkungannya, yang dinilai sebagai
beban dan membahayakan kesehatannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa stres adalah kondisi tidak
seimbangnya antara tuntutan dengan kemampuan individu memenubhi
tuntutan tersebut sehingga munculnya perasaan tertekan dalam diri
individu.

. Pengertian Stres Akademik

Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan disebut
dengan stres akademik. Desmita (2012: 291) mendefinisikan stres
akademik (academic school) sebagai ketegangan emosional yang
muncul dari peristiwa-peristiwa kehidupan sekolah, sehingga
memunculkan reaksi fisik, psikologis dan tingkah laku yang berdampak
pada penyesuaian psikologis dan prestasi akademik.

Menurut Barseli dan Ifdil (2017: 144) stres akademik adalah

tekanan akibat persepsi subjektif terhadap konidis akademik yang
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menimbulkan respon berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran dan emosi
yang negative yang muncul akibat adanya tuntutan sekolah atau
akademik.

Heiman & Kariv (Nurmaliyah, 2014: 274) juga menjelaskan,
bahwa stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh academic
stressor dalam proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan
dengan kegiatan belajar, misalnya: tekanan untuk naik kelas, lama
belajar, kecemasan menghadapi ujian, banyaknya tugas yang harus
diselesaikan, mendapat nilai ulangan yang jelek, birokrasi yang rumit,
keputusan menentukan jurusan dan karir, dan manajemen waktu.

Jadi stres akademik adalah perasaan tertekan yang dialami oleh
siswa akibat ketidakmampuannya dalam memenuhi tuntutan dalam

proses belajar.

. Sumber Stres Akademik

Sekolah merupakan sebuah sistem sosial dengan struktur organisasi
yang komplek (Desmita, 2012: 292). Menurut Desmita (2012: 293-298)
terdapat empat tuntutan sekolah yang dapat menjadi sumber stres
akademik, yaitu sebagai berikut.

a. Tuntutan Fisik (physical demand)

Tuntutan fisik merupakan stres siswa yang bersumber dari

lingkungan fisik sekolah seperti iklim ruangan kelasn, temperature

yang tinggi, pencahayaan dan penerangan, sarana dan prasarana
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penunjang pendidikan, kebersihan dan kesehatan sekolah dan
sebagainya.

. Tuntutan Tugas (task demand)

Adanya beragai tugas-tugas pelajaran yang menimbulkan perasaan
tertekan atau stres. Tuntutan tugas ini meliputi tugas yang dikerjakan
di sekolah dan di rumah, mengikuti pelajaran, memenuhi tuntutan
kurikulum, mneghadapi ujian atau ulangan harian, mematuhi aturan

sekolah, penilaian dan mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler.

. Tuntutan peran (roles demand)

Tuntuan peran merupakan sekumpulan kewajiban yang diharapkan
dan harus dipenuhi oleh siswa terkait dengan pemenuhan fungsi
pendidikan di sekolah. Indikator dari tuntutan peran ini seperti
harapan memiliki nilai yang memuaskan, mempertahankan prestasi
sekolah, memiliki sikap yang baik, memiliki motivasi belajar yang
tinggi, memiliki keterampilan yang lebih.

. Tuntutan Interpersonal (interpersonal demand)

Siswa harus mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain. Hal
ini dilihat dari interaksi antara siswa dengan siswa lain, siswa
dengan anggota sekolah lainnya, guru-guru serta pegawai sekolah

lainnya.
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C. Penelitian Relevan
Berikut ini beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan
penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2018) tentang perbedaan coping
coping stres akademik siswa SMAN 7 Padang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara coping stres akademik siswa
laki-laki dan perempuan. Coping stres akademik siswa perempuan
lebih tinggi dibanding coping stres akademik siswa laki-laki.

2. Penelitian Lukito & Nur’aeni (2018) tentang stres dan strategi coping
pada peserta didik kelas X program studi IPS yang menggunakan
kurikulum 2013. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara stres dengan strategi
coping pada peserta didik yang menggunakan kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Sigaluh.

3. Penelitian Nurfitriana, Rachman dan Nyorong (2014) tentang strategi
coping stres siswa terhadap tugas sekolah di SMK Farmasi Yamasi
Makassar menunjukkan bahwa siswa di SMK Farmasi Yamasi
Makassar mengalami kondisi emosional berupa stres terhadap tugas
sekolah, strategi koping stres yang lebih dominan pada problem coping
stres.

4. Penelitian DJ, Giyonan dan Utamaningsih (2016) menunjukkan siswa
yang menggunakan PFC sebesar 48% laki-laki dan 6,7% siswa

perempuan. Siswa yang menggunakan EFC sebesar 52% siswa laki-
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laki dan 93,3% siswa perempuan, yang artinya bahwa jenis kelamin

mempengaruhi penggunaan strategi coping dalam mengatasi masalah.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini dikembangkan sebagaimana terlihat

dalam gambar berikut ini.

Coping
Stres

Emotional Focused Coping

a. Seeking social emotional support
(mencari dukungan sosial dan
emosional)

b. Distancing (menjaga jarak)

c. Escape avoidanve (lari atau
menghindar)

d. Self control (kontrol diri)

e. Accepting responsibility
(menerima tanggung jawab)

f. Positif reappraisal (penilaian
positif)

Akademik

Siswa

Problem Focused Coping

a. Seeking informational support
(mencari dukungan informasi)

b. Confrontive coping (koping yang
konfrontatif)

c. Planful problem solving
(penyelesaian masalah yang
terencana)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual

atau kerangka berpikir dalam penelitian

ini

menjelaskan tentang coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri

Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang

secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, secara rinci berdasarkan

sub variable dapat dilihat sebagai berikut.

1. Coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang

dilihat dari emotional focused coping berada pada kategori tinggi.

Dengan indikator:

a.

b.

e.

f.

seeking social emotional berada pada kategori sedang
distancing berada pada kategori tinggi

Escape avoidance berada pada kategori sedang

self control berada pada kategori tinggi

accepting responsibility berada pada kategori sangat tinggi

positive reapraisal dengan kategori sangat tinggi

2. Coping stres akademik siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Padang

dilihat dari problem focused coping berada pada kategori tinggi.

Dengan indikator:

a.

b.

C.

seeking informational support berada pada kategori sedang
confrontive coping berada pada kategori tinggi

planful problem solving berada pada kategori tinggi.

53
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Coping stres akademik siswa MAN Kota Padang berada pada kategori
tinggi tidak sesuai dengan fenomena awal yang ditemukan oleh peneliti
yaitu adanya siswa yang belum mampu secara kognitif maupun perilaku
untuk menekan, menghilangkan, dan mengatasi stres dalam memenuhi
tuntutan belajar. Hal ini terjadi karena kemungkinan siswa yang teramati
dalam observasi awal adalah kelompok siswa yang memiliki coping stres
akademik sedang.

B. Saran
1. Guru BK
Guru BK diharapkan dapat membimbing siswa untuk
mempertahankan coping stres akademik siswa yang sudah tinggi
serta meningkatkan coping stres akademik siswa yang coping-nya
masih sedang melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling
seperti informasi mengenai pentingnya penggunaan coping, layanan
penguasaan konten mengenai materi yang berhubungan dengan
strategi coping dalam mengatasi situasi tertentu yang menimbulkan
tekanan, layanan bimbingan kelompok untuk membahas topik-topik
yang dapat meningkatkan kemampuan coping siswa.
2. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang akan meneliti aspek yang senada
dengan penelitian ini agar dapat meninjau dari aspek-aspek lainnya

yang belum terungkap dalam penelitian ini, atau diharapkan agar
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dapat mengaitkan variabel coping stres akademik dengan variabel

lain.
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